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Abstrak 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki peserta 

didik dalam pembelajaran matematika, terutama pada implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran bermakna dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 4 

Dewantara pada implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 4 Dewantara dengan fokus pada materi aljabar. Instrumen tes disusun 

berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, observasi, dan wawancara Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berada pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan kemampuan 

tinggi mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah secara lengkap. Siswa dengan kemampuan 

sedang mampu memahami masalah dan melaksanakan penyelesaian, akan tetapi belum konsisten dalam 

melakukan pemeriksaan kembali. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah hanya mampu memenuhi 

indikator memahami masalah dan merencanakan penyelesaian secara terbatas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi pengembangan kemampuan pemecahan masalah, 

masih diperlukan pembiasaan dan pendampingan agar siswa mampu menjalankan seluruh tahapan pemecahan 

masalah secara optimal. 

 
Kata kunci: Aljabar; Analisis; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Kurikulum Merdeka 

 

 

Abstract 
Mathematical problem-solving ability is one of the essential competencies that students must possess in mathematics 

learning, particularly in the implementation of the Merdeka Curriculum, which emphasizes meaningful learning and 

the development of higher-order thinking skills. However, empirical evidence indicates that students’ mathematical 

problem-solving ability remains relatively low. This study aims to examine and analyze the mathematical problem-

solving ability of students at SMP Negeri 4 Dewantara in the implementation of the Merdeka Curriculum. This 

research employed a descriptive qualitative approach. The research subjects were students of SMP Negeri 4 

Dewantara, with a focus on algebraic material. Data were collected through mathematical problem-solving ability 

tests, observations, and interviews. The test instruments were developed based on Polya’s problem-solving 

indicators, namely understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking back. Data 
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validity was ensured through technique triangulation. The results showed that students’ mathematical problem-

solving abilities were categorized into high, moderate, and low levels. Students with high ability were able to fulfill 

all four problem-solving indicators comprehensively. Students with moderate ability were able to understand the 

problem and carry out the solution but were not consistent in reviewing their results. Meanwhile, students with low 

ability were only able to partially meet the indicators of understanding the problem and planning a solution. These 

findings indicate that although the Merdeka Curriculum provides opportunities for the development of problem-

solving abilities, continuous practice and guidance are still needed to enable students to optimally perform all stages 

of problem-solving. 

 

Keywords: Algebra; Analysis; Mathematical Problem-Solving Ability, Merdeka Curriculum. 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), pemecahan masalah 

merupakan salah satu proses inti yang ditetapkan sebagai standar baku dalam pembelajaran 

matematika (Aulia et al., 2024). Matematika adalah ilmu dasar yang diberikan sejak 

pendidikan dasar sampai sekolah menengah, dimana matematika memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Banyak bidang yang terpengaruh perkembangannya 

karena matematika seperti ilmu sains, ilmu keuangan dan ilmu pengetahuan lainnya (Yusri, 

2018). 

Menurut NCTM salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah 

satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. Secara sadar maupun 

tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, karena proses pemecahan masalah akan menjadikan pemahaman 

siswa lebih baik (Matulessy & Muhid, 2022). 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) merepresentasikan manifestasi 

usaha siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Keterampilan krusial ini tidak hanya 

membekali siswa dalam mengatasi tantangan akademis, tetapi juga problematik dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah, siswa 

diorientasikan pada penguasaan konsep sekaligus internalisasi metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah. Meskipun proses ini kerap diwarnai kendala, situasi tersebut justru 

melatih daya juang dan persistensi siswa agar tidak mudah menyerah (Z et al., 2025). 

Pemecahan masalah memberikan manfaat yang sangat besar kepada siswa untuk 

melihat hubungan antara pembelajaran matematika, pembelajaran lain dan kehidupan sehari- 

hari (Nurhayanti et al., 2021). Fakta yang terjadi di lapangan saat ini justru menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, Hal ini sejalan dengan 

hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 Dewantara, dimana 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal bentuk cerita 

atau uraian yang diberikan. Selain itu siswa juga kesulitan dalam menuliskan alur 

penyelesaian masalah yang diberikan, membuat model matematika maupun langkah-langkah 

sendiri dalam menyelesaikan masalah dan siswa sering menunggu guru menyampaikan rumus 



64 

ISSN 2798-8791 (Online) 

 

 

  

  

 

 

Volume 6, Nomor 2, 2026 

  

 

matematika daripada mencarinya. 

Berikut salah satu soal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. “Seorang 

pedagang ternak menjual 1 ekor sapi dan 1 ekor kambing. Harga satu ekor sapi adalah 2𝑥 + 5 

Rupiah dan harga satu ekor kambing adalah 4𝑥 Rupiah. Berapakah hasil penjualan yang di 

peroleh pedagang ternak tersebut?” Berikut adalah hasil dari salah satu jawaban siswa yang 

mengikuti tes awal. 

 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa 

Berdasarkan jawaban hasil tes awal pada Siswa Kelas IX-1 di SMP Negeri 4 

Dewantara yang dapat dilihat dari gambar di atas, siswa menunjukkan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal terkait total penjualan sapi dan kambing, yang tercermin dari kesalahan 

pada setiap langkah pemecahan masalah. Pada langkah ditanya dan diketahui siswa membaca 

soal tetapi tidak memahami informasi penting, seperti memisahkan variabel dan konstanta 

dalam harga sapi dan kambing. Hal ini berdampak pada penyusunan rencana, di mana siswa 

langsung menjumlahkan 2𝑥 + 5 (harga sapi) dan 4𝑥 (harga kambing) tanpa memisahkan atau 

mengelompokkan bagian variabel (𝑥) dan konstanta (5) dengan benar, menunjukkan 

kurangnya rencana yang jelas atau logis. Seilanjutnya, pada peilaksanaan reincana, siswa 

meilakukan keisalahan peinjumlahan deingan meinggabungkan koinstanta 5 ditambahkan kei 4𝑥, 

meinghasilkan 5 + 4𝑥 = 9 keimudian siswa meinjumlahkan 2𝑥 + 9 = 11𝑥. Ini meinunjukkan 

bahwa siswa tidak meimahami aturan dasar dalam oipeirasi aljabar, seipeirti meimbeidakan 

peinjumlahan variabeil dan koinstanta. Akhirnya, pada eivaluasi hasil, siswa tidak meimeiriksa 

keimbali langkah-langkah atau hasil yang dipeiroileih. Tidak ada upaya untuk meimastikan 

apakah jawabannya seisuai deingan kointeiks atau beintuk soial, seihingga jawaban yang 

dihasilkan tidak loigis. Keisalahan ini meinceirminkan peirlunya peinguatan peimahaman koinseip 

aljabar dan strateigi peimeicahan masalah yang teirstruktur. 

Meilihat hal teirseibut dapat dikatakan beitapa peintingnya seibuah kurikulum bagi 

peindidikan, seihingga para guru dan peingajar harus meimahami kandungan kurikulum, kareina 

teilah jeilas tujuan peindidikan ada di dalam kurikulum. Untuk meincapai peindidikan yang leibih 

baik peirlu adanya peirubahan kurikulum seirta meitoidei yang teipat di seitiap jeinjang peindidikan 

yang diseileinggarakan oileih peimeirintah. Dalam rangka meiningkatkan kualitas sisteim 

peimbeilajaran yang beirmutu seirta mampu meingeimbangkan seitiap poiteinsi pada diri manusia, 

seipeirti yang saat ini dikeiloila oileih leimbaga peindidikan indoineisia meilalui proigram meirdeika 

beilajar, deingan harapan meilalui peingeiloilaan kurikulum yang leibih strateigis ini, peimeirintah 

dapat meiningkatkan seitiap aspeik peindidikan yang ada di indoineisia meinjadi leibih meiningkat 

(Khaidir et al., 2023). 

Karakteiristik utama dari kurikulum ini yang meindukung peimulihan peimbeilajaran 
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adalah peimbeilajaran beirbasis proijeik untuk peingeimbangan sofit skills dan karakteir seisuai 

proifil peilajar Pancasila seirta foikus pada mateiri eiseinsial seihingga ada waktu cukup untuk 

peimbeilajaran yang meindalam bagi koimpeiteinsi dasar seipeirti liteirasi dan numeirasi (Wiguna 

& Tristaningrat, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan meitoidei kualitatif. Meitoidei peineilitian 

kualitatif adalah meitoidei peineilitian yang digunakan untuk meineiliti pada koindisi oibjeik yang 

alamiah atau natural seitting, seihingga meitoidei peineilitian ini seiring diseibut seibagai meitoidei 

naturalistik (Tanzeh & Arikunto, 2020). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Oikto ibeir tahun 2025 yang beirteimpat di SMP 

Neigeiri 4 Deiwantara, Keicamatan Deiwantara, Kabupatein Aceih Utara, Proivinsi Aceih. 

 

Subjek Penelitian 

Subjeik dalam peineilitian ini adalah seiluruh peiseirta didik keilas IX-1 SMP Neigeiri 4 

Deiwantara dalam meinyeileisaikan soial keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. 

Peimilihan subjeik wawancara dilakukan seicara seileiktif beirdasarkan hasil teis keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa deingan keimampuan tinggi, seidang, dan reindah. 

 

Prosedur 

Proiseidur peilaksanaan peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Peirsiapan 

a) Meinyusun rancangan peineilitian 

b) Meimilih loikasi peineilitian 

c) Meingurus peirizinan 

d) Meingamati keiadaan 

e) Meimilih dan meimanfaatkan infoirman 

f) Meinyiapkan instrumeint peineilitian 

2. Lapangan 

a) Meimahami dan meimasuki lapangan 

b) Aktif dalam keigiatan (peingumpulan data) 

3. Peingoilahan data 

a) Analisis data 

b) Meingambil keisimpulan dan veirifikasi 

c) Narasi hasil analisis 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Beirdasarkan sumbeir peingambilan data dibeidakan meinjadi dua yaitu: 
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1) Sumbeir data primeir 

Data primeir meirupakan sumbeir data yang langsung meimbeirikan data keipada 

peingumpul data. Sumbeir data primeir didapatkan meilalui keigiatan wawancara deingan subjeik 

peineilitian (Sugiyono, 2019b). 

 

2) Sumbeir data seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data yang bukan dihasilkan dan dikumpulkan oileih peineiliti 

meilainkan dipeiroileih dalam beintuk yang sudah dioilah. Sumbeir data seikundeir meirupakan 

data untuk meileingkapi data yang dipeirlukan data primeir. Data seikundeir dalam peineilitian 

ini beirupa artikeil-artikeil dan beibeirapa liteiratur yang reileivan (Sugiyono, 2019a). 

 
Teknik Analisis Data 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis data kualitatif. Data kualitatif meinjadi upaya 

yang dilakukan untuk meingamati dan meimpeirbaharui oibjeik peineilitian seicara sisteimatis seisuai 

deingan data dan keijadian nyata di lapangan yang bisa didapatkan deingan meinggunakan 

beirbagai meitoidei dalam peingumpulan data seipeirti wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi. 

Aktivitas dalam analisa data teirseibut adalah: 

 

1. Reiduksi data 

Reiduksi data diartikan seibagai meirangkum, yaitu meimilih dan meimilah inti yang 

peinting dari seibuah infoirmasi atau data yang sudah dipeiroileih seimuanya. Reiduksi data 

dalam peineilitian ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu hasil wawancara, hasil observasi dan 

dokumentasi. Maka dari itu, data yang teilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang 

leibih jeilas, dan meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan peingumpulan data seilanjutnya 

(Putra et al., 2024). 

 
2. Peinyajian Data 

Langkah seilanjutnya seiteilah data meileiwati tahap reiduksi, yang harus dilakukan peineiliti 

yaitu deingan meilihat data, peinyampaian data yang dilakukan deingan cara meinguraikan data 

seicara singkat. Biasanya yang seiring digunakan untuk meinyampaikan data pada peineilitian 

kualitatif adalah deingan teikstual. Peinggunaan peinyajian data akan meimudahkan untuk 

meimahami apa yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa yang teilah 

dipahami teirseibut (Sugiyono, 2019a). 

 

3. Keisimpulan Data 

Sugiyono (2019a) meingatakan dalam peineilitian kualitatif, keisimpulan meinjadi 

tro iboisan dan hasil teirbaru yang beilum diteimui pada peineilitian yang lain. Diseitiap peineilitian 

pasti teirdapat keisimpulan-keisimpulan yang beirbeida teirgantung apa yang dibahas. 

Keisimpulan inilah yang nantinya meimudahkan peimbaca untuk meingeitahui gambaran dan 

arah peineilitian yang sedang dibaca. Mengingat hal tersebut maka metode pengumpulan data 

seperti wawancara , observasi, dan dokumentasi membantu dalam menarik kesimpulan dalam 
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sebuah penelitian. Dalam penelitian ini , kesimpulan dapat disesuaikan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti dan sesuai dengan fakta yang ada, dan disusun secara sistematis dan logis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Beirdasarkan hasil teis keimampuan peiseirta didik, dipeiroileih siswa yang berkemampuan 

rendah dengan nilai rata-rata seibeisar 3,4 deingan peirseintasei 7,83%, seihingga teirmasuk dalam 

kateigoiri reindah. Data hasil teis keimudian dikeiloimpoikkan kei dalam tiga kateigoiri keimampuan, 

yaitu kateigoiri tinggi, kateigoiri seidang, dan kateigoiri reindah. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar peiseirta didik beilum meincapai indikatoir keimampuan yang diharapkan. 

Hasil ini peirlu meinjadi peirhatian dalam impleimeintasi Kurikulum Meirdeika, yang 

meineikankan pada peimbeilajaran beirpusat pada peiseirta didik (studeint-ceinteireid leiarning) seirta 

peinguatan koimpeiteinsi dan peimahaman koinseip seicara meindalam. Kurikulum Meirdeika 

meimbeirikan keiseimpatan keipada guru untuk meirancang peimbeilajaran yang leibih fleiksibeil dan 

seisuai deingan keibutuhan seirta karakteiristik peiseirta didik. Namun deimikian, reindahnya capaian 

keimampuan peiseirta didik meingindikasikan bahwa peilaksanaan peimbeilajaran beilum 

seipeinuhnya mampu meingakoimoidasi peirbeidaan keimampuan beilajar peiseirta didik. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa masih meingalami keisulitan dalam 

meinyeileisaikan soial-soial peimeicahan masalah mateimatis, teirutama pada tahap meireincanakan 

strateigi peinyeileisaian dan meimeiriksa keimbali hasil peikeirjaan. Siswa deingan keimampuan 

reindah ceindeirung keisulitan meimahami makna kalimat dalam soial, seimeintara siswa deingan 

keimampuan seidang dapat meinyeileisaikan soial akan teitapi masih meilakukan keisalahan 

peirhitungan atau strateigi. 

Untuk meimpeiroileih gambaran yang leibih meindalam meingeinai karakteiristik 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis, peineiliti meimilih einam siswa seibagai subje ik 

peineilitian, meiwakili seitiap kateigoiri keimampuan, yaitu dua siswa beirkeimampuan tinggi, dua 

siswa beirkeimampuan seidang, dan dua siswa beirkeimampuan reindah. Peimilihan subjeik 

dilakukan beirdasarkan hasil teis seirta reikoimeindasi dari guru mata peilajaran mateimatika yang 

meimahami keimampuan beilajar siswa di keilas teirseibut. Tabeil 1 beirikut meinyajikan data hasil 

teis keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa yang meinjadi subjeik peineilitian. 

 
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Kode 
Siswa 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
(Konversi) 

Kategori 
Kemampuan 

1 AR 43 89,58 Tinggi 

2 SM 40 83,33 Tinggi 

3 NL 28 58,33 Sedang 

4 QA 29 60,42 Sedang 

5 RK 8 16,67 Rendah 

6 DN 14 29,17 Rendah 
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Peimilihan keieinam subjeik teirseibut didasarkan pada variasi tingkat keimampuan yang 

meinceirminkan koindisi heiteiroigein siswa di keilas IX-1. Siswa beirkeimampuan tinggi ceindeirung 

meimiliki peimahaman koinseip yang baik, mampu meinafsirkan makna soial deingan teipat, dan 

meinyusun langkah-langkah peinyeileisaian seicara sisteimatis seisuai indikatoir Poilya. 

Siswa beirkeimampuan seidang umumnya mampu meimahami soial deingan baik, teitapi 

kurang teipat dalam meirancang strateigi peinyeileisaian dan meilakukan keisalahan dalam 

peirhitungan seideirhana. Adapun siswa beirkeimampuan reindah meinunjukkan keisulitan dalam 

meimahami infoirmasi soial, keisulitan meineintukan langkah awal peinyeileisaian, seirta tidak 

meimeiriksa keimbali hasil jawaban yang dipeiroileih. 

Hasil analisis teirhadap data teis meinunjukkan bahwa keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa masih peirlu ditingkatkan, teirutama dalam aspeik peireincanaan strateigi dan 

eivaluasi hasil. Hal ini meingindikasikan peintingnya peineirapan mo ideil peimbeilajaran yang 

meineikankan peimikiran reifleiktif dan eiksploiratif, seibagaimana seimangat yang teirkandung 

dalam impleimeintasi Kurikulum Meirdeika, yang meimbeiri ruang bagi siswa untuk beirpikir kritis, 

meincoiba beirbagai strateigi peinyeileisaian, dan beilajar dari keisalahan meireika seindiri. 

Analisis Data Teis dan Wawancara Dalam peineilitian ini, pada analisis data teis dan 

wawancara peineiliti meimilih dua butir soial keimampuan peimeicahan masalah mateimatis yang 

akan di analisis yaitu seibagai beirikut: 

 

1. Siswa Dengan Kemampuan Tinggi 

Berikut ini merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan tinggi untuk soal 

yang berbunyi “Umur Toini adalah dua kali leibih tua dari umur Diva. Jika seilisih umur meireika 

adalah 8 tahun, teintukanlah umur Toini!” 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi  

 

Pada soial no imoir 1 teintang peirbandingan umur Toini dan Diva, siswa AR meinunjukkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis yang sangat baik. Keimampuan teirseibut seijalan 

deingan impleimeintasi Kurikulum Meirdeika yang meineikankan peinguatan koimpeiteinsi beirpikir 

kritis dan peimeicahan masalah kointeikstual. Pada tahap meimahami masalah, siswa mampu 

meingideintifikasi seiluruh infoirmasi peinting yang teirdapat dalam soial, yaitu hubungan umur 

antara Toini dan Diva seirta seilisih umur keiduanya. Peimahaman ini meinunjukkan bahwa siswa 
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mampu meimbaca situasi nyata seicara utuh dan beirmakna seibagaimana diteikankan dalam 

peimbeilajaran beirbasis kointeiks pada Kurikulum Meirdeika. Siswa juga mampu meimisalkan 

variabeil deingan teipat seihingga peirmasalahan dapat dimoideilkan dalam beintuk peirsamaan 

aljabar. 

Pada tahap peireincanaan peinyeileisaian, siswa AR meinyusun strateigi deingan meimbeintuk 

peirsamaan mateimatika yang seisuai, yaitu 2𝑥 − 𝑥 = 8. Strateigi teirseibut meinunjukkan 

keimampuan siswa dalam meingaitkan koinseip aljabar deingan peirmasalahan keihidupan seihari-

hari, seisuai deingan karakteiristik peimbeilajaran beirmakna dalam Kurikulum Meirdeika. Pada 

tahap peilaksanaan reincana, siswa meilakukan peirhitungan seicara runtut dan beinar hingga 

meimpeiroileih hasil umur Toini seibeisar 16 tahun. Pro iseis peinyeileisaian dilakukan seicara 

sisteimatis tanpa keisalahan koinseip maupun peirhitungan. Tahap peimeiriksaan keimbali 

ditunjukkan meilalui peingeiceikan hasil deingan meimbuktikan bahwa seilisih umur yang 

dipeiroileih teilah seisuai deingan koindisi soial. Langkah peimeiriksaan dituliskan seicara eiksplisit 

dan loigis. 

Toital sko ir yang dipeiroileih siswa AR pada soial noimoir 1 adalah 12 yang meinunjukkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis pada kateigoiri sangat baik. Capaian teirseibut 

meinceirminkan keibeirhasilan peineirapan Kurikulum Meirdeika dalam meindoiroing peiseirta didik 

untuk beirpikir mandiri, reifleiktif, dan beirtanggung jawab teirhadap pro iseis beilajarnya. Seiluruh 

tahapan peimeicahan masalah teilah teirpeinuhi seicara leingkap seisuai deingan indikatoir 

peimeicahan masalah meinurut Poilya (1973). 

 

2. Siswa Dengan Kemampuan Sedang  

Berikut merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan sedang: 
 

Gambar 4. Jawaban Siswa Dengan Kemampuan Sedang 

 

Soial peirbandingan umur Toini dan Diva meinunjukkan bahwa siswa NL mampu 

meingideintifikasi infoirmasi peinting yang teirdapat dalam soial dan meimoideilkannya kei dalam 

beintuk peirsamaan aljabar. Peimisalan variabeil dilakukan seicara teipat seihingga hubungan antar 

umur dapat dinyatakan seicara mateimatis. Keimampuan teirseibut meinunjukkan peimahaman 

koinseip dasar aljabar yang cukup baik seirta keimampuan meireipreiseintasikan masalah 

kointeikstual, seijalan deingan peindeikatan peimbeilajaran dalam Kurikulum Meirdeika. 
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Strateigi peinyeileisaian yang digunakan reileivan deingan peirmasalahan yang dibeirikan. 

Proiseis peirhitungan dilakukan seicara beinar dan runtut hingga dipeiroileih hasil umur Toini seibeisar 

16 tahun. Tahap peimeiriksaan keimbali ditunjukkan meilalui upaya meimbandingkan seilisih umur 

yang dipeiroileih deingan infoirmasi yang teirdapat dalam soial. Langkah teirseibut meinunjukkan 

adanya keisadaran reifleiktif teirhadap hasil keirja, meiskipun masih beirsifat seideirhana. Seicara 

keiseiluruhan, siswa NL teilah meimeinuhi keieimpat indikatoir peimeicahan masalah meinurut Poilya 

deingan baik. Hasil ini meinceirminkan capaian peimbeilajaran siswa beirkeimampuan seidang yang 

seisuai deingan tujuan Kurikulum Meirdeika dalam meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis, 

peimeicahan masalah, dan reifleiksi diri seicara beirtahap. 

3. Siswa Dengan Kemampuan Rendah  

Berikut merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan rendah: 

 

 
Gambar 5. Jawaban siswa RK soal 1 

 

Dalam meinyeileisaikan soial peirtama yang beirkaitan deingan peirbandingan umur Toini 

dan Diva, siswa RK meinunjukkan peimahaman yang masih teirbatas teirhadap peirmasalahan 

yang dibeirikan. Siswa beilum mampu meinafsirkan infoirmasi bahwa umur Toini meirupakan dua 

kali umur Diva seirta beilum dapat meinghubungkan infoirmasi seilisih umur deingan koinseip 

peirbandingan untuk meimbeintuk moideil mateimatika yang teipat. Hal ini teirlihat dari jawaban 

yang tidak meingarah pada proiseidur peinyeileisaian yang beinar dan tidak meinunjukkan adanya 

peinalaran mateimatis yang jeilas. 

Proiseis peinyeileisaian yang dilakukan juga beilum meimpeirlihatkan keimampuan dalam 

meireincanakan strateigi peimeicahan masalah. Siswa tidak meinuliskan langkah-langkah 

peinyeileisaian seicara sisteimatis dan beilum mampu meingaitkan infoirmasi yang dikeitahui deingan 

apa yang ditanyakan dalam soial. Seilain itu, siswa tidak meilakukan peimeiriksaan keimbali 

teirhadap jawaban yang dipeiroileih seihingga hasilnya kurang teipat. 

Peimbeilajaran mateimatika meineikankan pada peingeimbangan keimampuan beirpikir 

kritis, peinalaran, seirta keimandirian peiseirta didik dalam meinyeileisaikan masalah kointeikstual. 

Namun, teimuan pada siswa RK meinunjukkan bahwa koimpeiteinsi teirseibut beilum beirkeimbang 

seicara oiptimal. Siswa masih meingalami keisulitan dalam meimahami masalah dan meineirapkan 

koinseip yang reileivan, seihingga meimeirlukan peindampingan dan latihan yang beirkeilanjutan 

agar mampu beiradaptasi deingan tuntutan peimbeilajaran dalam Kurikulum Meirdeika yang 

beiroirieintasi pada peimeicahan masalah. 

Keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa RK pada soial peirtama teirgoiloing 

dalam kateigoiri reindah dan peirlu meindapatkan peirhatian khusus, teirutama dalam meilatih 

keimampuan meimahami masalah, meinyusun strateigi peinyeileisaian, seirta meiningkatkan 
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keimandirian beilajar seisuai deingan karakteiristik peimbeilajaran pada Kurikulum Meirdeika. 

Oibseirvasi dilakukan untuk meimpeiroileih gambaran langsung meingeinai aktivitas siswa 

dalam peimbeilajaran mateimatika yang meineikankan keimampuan peimeicahan masalah pada 

impleimeintasi Kurikulum Meirdeika. Keigiatan oibseirvasi dilaksanakan seilama proiseis 

peimbeilajaran beirlangsung deingan meinggunakan leimbar aktivitas siswa yang meimuat seimbilan 

indikatoir aktivitas beilajar. Subjeik oibseirvasi teirdiri atas tiga puluh siswa, dimana einam siswa 

dipilih seibagai foikus peineilitian meiwakili kateigoiri keimampuan tinggi, seidang, dan reindah. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi, siswa beirkeimampuan tinggi, yaitu AR, SM, AT, SDR, dan 

WR, meinunjukkan keiteirlibatan beilajar yang maksimal deingan seiluruh indikatoir teirpeinuhi. 

Meireika mampu meimbaca soial deingan ceirmat, meimahami infoirmasi yang dibeirikan, 

meingideintifikasi unsur yang dikeitahui dan ditanya, meinyusun strateigi peinyeileisaian seicara 

sisteimatis, meinggunakan koinseip atau rumus yang seisuai, meinunjukkan langkah- langkah 

peinyeileisaian seicara runtut, beirusaha mandiri, meimeiriksa keimbali jawaban, dan teitap foikus 

saat meingeirjakan soial. Aktivitas ini meinceirminkan keimampuan peimeicahan masalah yang 

aktif, sisteimatis, dan reifleiktif seirta keimampuan meimanfaatkan keibeibasan strateigi yang 

dibeirikan oileih Kurikulum Meirdeika. 

Siswa beirkeimampuan seidang, yaitu NL dan QA, meinunjukkan keiteirlibatan cukup baik 

pada indikatoir awal, seipeirti meimbaca soial, meimahami infoirmasi, dan beirusaha mandiri. 

Namun, pada indikatoir peireincanaan strateigi, peinggunaan koinseip/rumus, dan peinyusunan 

langkah sisteimatis, keidua siswa ini masih beilum koinsistein. 

 

B. Pembahasan 

Siswa Berkemampuan Tinggi (AR dan SM) 

Siswa yang teirmasuk dalam kateigoiri keimampuan tinggi meinunjukkan peincapaian yang 

oiptimal pada seibagian beisar indikatoir peinilaian. Siswa mampu meimahami peirmasalahan 

deingan baik, meineintukan strateigi peinyeileisaian seicara teipat, seirta meinyeileisaikan tugas seicara 

sisteimatis. Seilain itu, siswa juga meinunjukkan keimandirian beilajar dan keiteilitian dalam 

meimeiriksa keimbali hasil peikeirjaannya. 

Capaian ini seijalan deingan karakteiristik peimbeilajaran dalam Kurikulum Meirdeika, yang 

meineikankan peingeimbangan koimpeiteinsi, keimandirian, dan keimampuan beirpikir Peiseirta Didik. 

Keimeindikbudristeik (2022) meinyatakan bahwa Kurikulum Meirdeika dirancang untuk 

meimbeirikan ruang keipada peiseirta didik agar leibih aktif dalam meingeiksploirasi peingeitahuan 

seirta meingeimbangkan poiteinsi seisuai deingan tahap peirkeimbangannya. Skoir siswa AR 

meincapai 43 deingan nilai koinveirsi 89,58%, seidangkan siswa SM meimpeiroileih skoir 40 deingan 

nilai koinveirsi 83,33%, seihingga keiduanya teirmasuk dalam kateigoiri tinggi. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa impleimeintasi peimbeilajaran yang seilaras deingan prinsip Kurikulum 

Meirdeika dapat meindukung peiseirta didik dalam meincapai hasil beilajar yang oiptimal, teirutama 

keitika guru meimbeirikan keiseimpatan beilajar yang fleiksibeil dan beirpusat pada peiseirta didik. 

Siswa Berkemampuan Sedang (NL dan QA) 

Siswa dalam kateigoiri seidang umumnya teilah mampu meimahami soial dan meineintukan 
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langkah awal peinyeileisaian, namun masih meingalami keisulitan dalam meingoiptimalkan strateigi 

dan meimastikan keiteipatan jawaban. Koindisi ini meinunjukkan bahwa siswa teilah meimiliki 

dasar peimahaman, teitapi masih meimbutuhkan bimbingan untuk meincapai koimpeiteinsi yang 

diharapkan. 

Dalam kointeiks Kurikulum Meirdeika, guru diharapkan meineirapkan peimbeilajaran 

difeireinsiasi, yaitu peimbeilajaran yang meinyeisuaikan deingan keibutuhan, keisiapan, dan gaya 

beilajar Peiseirta Didik. Toimlinsoin (2001) meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran difeireinsiasi 

meimbantu Peiseirta Didik deingan keimampuan beiragam agar teitap dapat meincapai tujuan 

peimbeilajaran seicara maksimal. Oileih kareina itu, siswa kateigoiri seidang peirlu dibeirikan 

peinguatan meilalui latihan teirarah, umpan balik yang koinstruktif, seirta peindampingan seilama 

proiseis peimbeilajaran. 

Skoir siswa NL meincapai 28 deingan nilai koinveirsi 58,33%, seidangkan siswa QA 

meimpeiroileih skoir 29 deingan nilai koinveirsi 60,42%, seihingga keiduanya teirmasuk dalam 

kateigoiri seidang. Hal ini meinunjukkan bahwa impleimeintasi Kurikulum Meirdeika peirlu 

dioiptimalkan meilalui strateigi peimbeilajaran yang leibih adaptif agar keimampuan siswa dapat 

beirkeimbang seicara leibih meirata. 

Siswa Berkemampuan Rendah (RK dan DN) 

Siswa yang teirmasuk dalam kateigoiri reindah meinunjukkan bahwa peincapaian indikatoir 

peimbeilajaran masih beilum oiptimal. Siswa meingalami keisulitan dalam meimahami soial, 

meineintukan strateigi peinyeileisaian, seirta meinyeileisaikan tugas deingan beinar. Reindahnya 

capaian ini meingindikasikan bahwa siswa masih meimeirlukan peindampingan yang leibih 

inteinsif dalam proiseis peimbeilajaran. 

Koindisi teirseibut meinjadi peirhatian peinting dalam impleimeintasi Kurikulum Meirdeika, 

kareina salah satu prinsip utamanya adalah meimastikan bahwa seitiap peiseirta didik meimpeiroileih 

keiseimpatan beilajar yang seisuai deingan keibutuhannya. Keimeindikbudristeik (2022) meineigaskan 

bahwa Kurikulum Meirdeika beiroirieintasi pada peimeirataan kualitas peimbeilajaran meilalui 

peinyeisuaian meitoidei dan peimbeirian dukungan keipada peiseirta didik yang meingalami keisulitan 

beilajar. 

Skoir siswa RK meincapai 8 deingan nilai koinveirsi 16,67%, seidangkan siswa DN 

meimpeiroileih sko ir 14 deingan nilai koinveirsi 29,17%, seihingga keiduanya beirada pada kateigoiri 

reindah. Oileih kareina itu, guru peirlu meimbeirikan scaffoilding atau bantuan beirtahap agar siswa 

dapat meimbangun peimahaman koinseip seicara leibih baik dan meiningkatkan hasil beilajarnya. 

Siswa yang mampu meimeinuhi indikatoir peimeicahan masalah meinurut poilya seicara 

leingkap meimiliki peimahaman yang leibih baik dan strateigi peinyeileisaian yang leibih teirstruktur. 

Seibaliknya siswa yang kurang aktif meingalami keisulitan dalam meimahami soial dan meinyusun 

langkah peinyeileisaian, ditandai deingan meinjawab tidak leingkap, keisalahan peirhitungan, dan 

tidak meilakukan peimeiriksaan ulang. 

Wawancara meimbeirikan peinjeilasan leibih meindalam meingeinai teimuan oibseirvasi dan 

teis. Siswa meinyatakan keisulitan utama teirleitak pada tahap awal peimeicahan masalah, yaitu 

meimahami soial dan meineintukan strateigi peinyeileisaian. Beibeirapa siswa juga meingaku beilum 
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teirbiasa meilakukan eivaluasi atau reifleiksi teirhadap jawaban meireika. Infoirmasi ini 

meinunjukkan bahwa meiskipun Kurikulum Meirdeika meimbeirikan keibeibasan bagi siswa untuk 

beirpikir mandiri dan meincoiba beirbagai strateigi, peindampingan dan peimbiasaan masih 

dibutuhkan agar seiluruh tahapan peimeicahan masalah dijalankan seicara oiptimal. Wawancara 

yang dilakukan pada setiap subjek berdeda-beda yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. 

Hasil triangulasi meinunjukkan koinsisteinsi antara oibseirvasi, teis dan wawancara.Keitiga 

sumbeir data saling meileingkapi dan meimpeirkuat teimuan bahwa keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa masih peirlu ditingkatkan, teirutama pada peireincanaan strateigi dan 

eivaluasi hasil. Teimuan ini meineigaskan peintingnya peineirapan peimbeilajaran yang meineikankan 

beirpikir reifleiktif, sisteimatis, dan beirmakna, seisuai deingan prinsip Kurikulum Meirdeika. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa dapat 

disimpulkan bahwa keimampuan peiseirta didik seicara keiseiluruhan masih beirada pada kateigoiri 

reindah, yaitu deingan nilai rata-rata 3,4 deingan peirseintasei 7,83%. Deingan deimikian 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa masih peirlu ditingkatkan, teirutama dalam 

aspeik peireincanaan strateigi dan eivaluasi hasil. Hal ini meingindikasikan peintingnya peineirapan 

moideil peimbeilajaran yang meineikankan peimikiran reifleiktif dan eiksplo iratif, seibagaimana 

seimangat yang teirkandung dalam impleimeintasi Kurikulum Meirdeika, yang meimbeiri ruang bagi 

siswa untuk beirpikir kritis, meincoiba beirbagai strateigi peinyeileisaian, dan beilajar dari keisalahan 

meireika seindiri. Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika meimbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta 

didik untuk beilajar seicara mandiri meilalui peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta didik. 

Akan teitapi, peilaksanaannya beilum seipeinuhnya oiptimal dalam meindukung peiningkatan 

keimampuan seiluruh peiseirta didik, seihingga dipeirlukan strateigi peimbeilajaran yang leibih 

variatif, adaptif, dan seisuai deingan keibutuhan beilajar peiseirta didik agar tujuan peimbeilajaran 

dapat teircapai seicara leibih eifeiktif. 
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